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Abstract: Palangka Raya City is one of the cities affected by COVID-19, where on November 11, 2021, and 
13104 people were confirmed positive for COVID-19. The Health Protocol continues to be carried out in this 
New Normal era. The Health Protocol by washing hands with soap is an environmental issue that needs at-
tention, namely the use of hand soap which reduces surface air quality. Hand soap contains chemicals that 
can increase the concentration of Chemical Oxygen Demand (COD). There is a need for laboratory testing of 
the COD parameters of surface water around handwashing facilities in public facilities in the era of new hab-
its. The research was divided into laboratory tests on surface water parameters, namely pH, temperature, and 
COD as well as field surveys on the use of handwashing facility. The results of laboratory tests show that the 
quality of surface water on the COD parameter is below the quality standard. The use of handwashing facili-
ties is not justified, because its use is only 19%. Along with the low use of handwashing facilities, hand wash-
ing facilities do not have an impact on decreasing surface water quality on the COD parameter, it can be an 
action to maintain surface water quality. 
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PENDAHULUAN 

 
Pandemi COVID-19 telah terjadi selama ku-

rang lebih 2 tahun. Selama 2 tahun kebelakang, se-
luruh aktivitas masyarakat dibatasi, sehingga men-
imbulkan dampak terhadap berbagai sector (Bakri, 
2020) & (Muzakki, 2020). Kota Palangka Raya 
merupakan salah satu kota yang terdampak oleh 

COVID-19, dimana per tanggal 11 November 2021 
telah terkonfirmasi positif COVID-19 sejumlah 13104 
jiwa.  Agar dapat meminimalisir penyebaran COVID-
19, pemerintah menerapkan kebijakan protokol 
Kesehatan dalam beraktivitas. Pembatasan aktivitas 
ini diterapkan dalam bentuk kegiatan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) dan Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Kegiatan 
pembatasan ini tidak mampu memberikan pengaruh 
besar terhadap peningkatan berbagai sektor, sehingga 
diberlakukannya pembatasan secara bertingkat dalam 

melaksanakan aktivitas dengan tetap mematuhi 

protokol Kesehatan (Adriansyah et al., 2021), (Harta-

wan et al., 2021), & (Toharudin et al., 2021). 
Protokol Kesehatan yang wajib diterapkan da-

lam rangka penanggulangan penyebaran COVID-19 
yaitu menggunakan masker, menjaga jarak, mengu-
rangi mobilitas, mengindari keramaian, serta mencuci 

tangan menggunakan sabun (Adam, et al., 2021). 
Protokol Kesehatan tersebut terus dilakukan pada 
saat era kebiasaan baru (New Normal) ini. Era kebia-

saan baru merupakan kembali beraktivitasnya 
masyarakat untuk menggerakkan berbagai sektor 
yang disertai dengan penerapan protokol kesehatan 
diatas. Pada era kebiasaan baru ini banyak hal yang 
perlu dipersiapkan, diantaranya kebijakan atau pera-
turan serta fasilitas pendukung dalam penanggulan-
gan COVID-19. Beberapa fasilitas pendukung dian-

taranya yaitu fasilitas bagi masyarakat yang terjangkit 
COVID-19 maupun pelaksanaan protokol kesehatan 
COVID-19. 

Fasilitas pendukung diperlukan dalam penera-
pan protokol kesehatan pada kebiasaan baru. Sehing-
ga, pada tempat dan fasilitas umum merupakan salah 
satu fokus masyarakat beraktivitas yang akan men-
dukung keberlangsungan aktivitas, namun berpotensi 
pula menjadi fokus penyebaran COVID-19, sehingga 
diperlukan protokol kesehatan dalam pelaksanaan 
kegiatan di tempat dan fasilitas umum (Ambarawati 

& Darma, 2021). Salah satunya yaitu adanya fasilitas 
cuci tangan di tempat dan fasilitas umum dalam 
menunjang protokol Kesehatan mencuci tangan 
menggunakan sabun (Mujani & Irvani, 2020). Proto-
kol Kesehatan dengan mencuci tangan menggunakan 
sabun menimbulkan permasalahan lingkungan yang 
perlu diperhatikan, yaitu penggunaan sabun cuci tan-
gan yang berpotensi menurunkan kualitas air per-
mukaan. Sabun cuci tangan mengandung zat kimia 
yang berpotensi meningkatkan konsentrasi Chemical 

Oxygen Demand (COD) (Yogafanny, 2015) (Rach-

mawati, et al., 2020). COD memiliki dampak buruk 
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terhadap lingkungan, yaitu ketersediaan oksigen (O2) 
semakin menipis, sehingga mengancam kehidupan 

biota air (Rosyid, et al., 2021). Sedangkan pada manu-
sia, akan munculnya pathogen yang berpotensi men-
imbulkan berbagai penyakit (Sumantri & Cordova, 

2011). Dengan demikian, perlu dilakukannya pen-
gujian laboratorium pada parameter COD air per-
mukaan di sekitar tempat cuci tangan di fasilitas 
umum pada saat era kebiasaan baru. Sehingga, dapat 
mengidentifikasi dampak keberadaan fasilitas cuci 
tangan terhadap kualitas air permukaan serta solusi 
yang dapat diterapkan dalam menjaga kualitas air 

permukaan khususnya pada parameter COD saat era 

kebiasaan baru. 

BAHAN DAN METODE 

Pelaksanaan penelitian ini terbagi atas uji la-

boratorium dan pengamatan lapangan yang dil-
aksanakan pada Pasar Jl. G. Obos Kota Palangka 
Raya pada rentang waktu Mei hingga September 
2021. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Uji Laboratorium 
Pengujian laboratorium dilakukan pada La-

boratorium Fakultas Teknik dan Informatika UM 
Palangka Raya dan Laboratorium Kesehatan Daerah 
Kota Palangka Raya. Parameter yang digunakan da-
lam uji laboratorium yaitu pH, suhu, dan COD, di-

mana pengambilan sampel dilakukan pada sekitar 
tempat cuci tangan yang telah disediakan oleh 
pemerintah di Pasar Jl. G. Obos Kota Palangka Raya 
sebanyak 3 kali pengulangan. Hasil pengujian labora-
torium ini selanjutnya dilakukan analisis per-
bandingan terhadap baku mutu yang telah tertera pa-
da PP No. 2 Tahun 2021 serta perbandingan terhadap 
hasil uji laboratorium saat awal pandemi COVID-19.  
 

Survei Lapangan 
Survei lapangan dilakukan selama 3 hari terhadap 50 
orang yang menggunakan fasilitas cuci tangan 
pemerintah pada Pasar Jl. G. Obos Kota Palangka 
Raya. Penggunaan ceklist bertujuan untuk menge-

tahui jumlah pengguna fasilitas cuci tangan yang te-
lah disediakan pemerintah yang selanjutnya dipersen-
tasekan dalam tingkat penggunaan. Berikut Tabel 1. 

Tingkat Penggunaan Fasilitas Cuci Tangan: 

Tabel 1. Tingkat Penggunaan Fasilitas Cuci Tangan 

Tingkat Penggunaan Persentase (%) 

Tidak Pernah 0 – 20,99 
Jarang 21 – 40,99 
Kadang-Kadang 41 – 60,99 
Sering 61 – 80,99 

Selalu 81 – 100  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Laboratorium 
Hasil pengujian laboratorium menunjukkan 

dilakukan terhadap tiga parameter kualitas air per-
mukaan. Pada COD, berada diatas nilai 80 sebagai 
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baku mutu yang berlaku sebesar 89,53. Pada Suhu 
berada pada dibawah baku mutu yang berlaku, yaitu 
27,67. Sedangkan pada pH berada pada ambang batas 
baku mutu, dengan demikian pada parameter tersebut 

dikategorikan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Lebih jelasnya, tertera pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Laboratorium 

Parameter Sampel Rata-
Rata 

Baku 
Mutu 

A1 A2 A3 

COD 89,7 89,1 89,8 89,53 80 
pH 6 7 5 6 6-9 
Suhu 27 28 28 27,67 28 

 

Perbandingan Hasil Uji Laboratorium Terhadap 

Penelitian Terdahulu 
Hasil uji laboratorium memiliki nilai yang 

lebih baik dibandingkan pada penelitian terdahulu 
pada lokasi yang sama (Santoso, 2020). Terlihat pada 

parameter COD hasil uji laboratorium saat memiliki 
nilai lebih mendekati baku mutu dibandingkan hasil 
uji laboratorium pada penelitian terdahulu. Sehingga, 
kualitas air permukaan pada parameter COD pada 
hasil uji laboratorium saat ini lebih baik dibandingkan 
hasil uji laboratorium pada penelitian terdahulu.  

Parameter pH dan Suhu cenderung berada tid-
ak jauh dari baku mutu, sehingga tidak ada perbedaan 
secara signifikan terhadap kualitas air permukaan 
Pasar Jl. G. Obos Kota Palangka Raya saat awal 
pandemi COVID-19 maupun saat era new normal. 

Referensi Perbandingan uji laboratorium terhadap 

Penelitian terdahulu terlihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Perbandingan Uji Laboratorium 

Parameter Sampel 
Saat Ini 

Sampel Penelitian 
Terdahulu 

Baku 
Mutu 

COD 89,53 101,23 80 
pH 6 6,3 6-9 
Suhu 27,67 26,67 28 

 

Penggunaan Fasilitas Cuci Tangan Umum Protokol 

Kesehatan COVID-19 
Mencuci tangan merupakan salah satu Proto-

kol Kesehatan dalam menangggulangi penyebaran 

COVID-19 (Hermawati et al., 2021) (Rianto, et al., 
2020). Pada Tabel 4, terdapat 150 orang responden 
yang terbagi selama tiga hari pengamatan. Responden 
yang melakukan mencuci tangan hanya sebanyak 28 
orang, sedangkan yang tidak mencuci tangan 
sebanyak 122 orang. Jika dilakukan persentase pada 
keduanya, mencuci tangan hanya 19% sedangkan 

tidak mencuci tangan sebesar 81% seperti pada Gam-
bar 1, sehingga dikategorikan tingkat penggunaan 
tidak pernah. Dengan demikian, mayoritas masyara-
kat cenderung tidak menggunakan fasilitas cuci tan-

gan yang telah disediakan. 

Tabel 4. Hasil Pengamatan Penggunaan Fasilitas 
Cuci Tangan 

Waktu Mencuci Tan-
gan 

Tidak Mencuci 
Tangan 

Hari ke-1 7 43 
Hari ke-2 8 42 
Hari ke-3 13 37 
Jumlah 28 122 

 

 
Gambar 2. Persentase Penggunaan Fasilitas Cuci 
Tangan 
 

Hubungan Kualitas Air Permukaan dan Fasilitas 

Cuci Tangan 
Paramater kualitas air cuci yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu COD, pH, dan Suhu. Adan-
ya fasilitas cuci tangan di Pasar Jl. G. Obos Kota Pal-
angka Raya akan berpotensi menurunkan kualitas air 

permukaan (Wahyuni & Sugito, 2016). Sabun cuci 
tangan yang digunakan dapat menurunkan kualitas 
air permukaan, terutama dalam parameter COD dan 

pH (Lestari, et al., 2018). Berdasarkan hasil uji labora-
torium saat ini dan penelitian terdahulu terjadi 
penurunan pada parameter COD. Hal ini dikare-
nakan menurunnya penggunaan fasilitas cuci tangan 
(Puspita et al., 2016) (Yulistia, 2020). Penurunan ini 
didukung oleh hasil survei lapangan dengan hasil 
tingkat penggunaan tidak pernah. Hal ini dipengaruhi 
adanya berbagai pilihan masyarakat dalam mencuci 
tangan, seperti menggunakan hand sanitizer maupun 

tisu basah yang dapat dibawa kemana saja (Mus-

takim, et al., 2020) (Nakoe, et al., 2020). Seiring ren-
dahnya penggunaan fasilitas cuci tangan tersebut, 
dengan demikian fasilitas cuci tangan tidak berdam-
pak terhadap penurunan kualitas air permukaan pada 
parameter COD, justru dapat menjadi salah satu so-
lusi dalam menjaga kualitas air permukaan. 

KESIMPULAN 

Adanya fasilitas cuci tangan di Pasar G. Obos 
Kota Palangka Raya memengaruhi kualitas air per-
mukaan, terutama pada parameter COD saat awal 
pandemi maupun saat era kebiasaan baru. Saat era 

kebiasaan baru, masyarakat cenderung menggunakan 
fasilitas cuci tangan yang dapat dibawa kemana saja. 
Dengan demikian, kualitas air permukaan pada pa-
rameter COD akan terjaga karena penurunan 
penggunaan fasilitas cuci tangan seiring peralihan 
masyarakat menggunakan fasilitas cuci tangan yang 
dapat dibawa kemana saja. Sehingga, minimnya 

19%

81%

Mencuci Tangan

Tidak mencuci Tangan
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penggunaan fasilitas cuci tangan yang disediakan 

pemerintah mampu menjaga kualitas air permukaan. 
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